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ABSTRAK 

 

          Penderita Diabetes mempunyai risiko lebih tinggi untuk terjadinya gangrene 

pada kaki. Timbulnya luka infeksi yang berkembang menjadi ulkus dapat disebabkan 

karena perawatan kaki yang tidak teratur. Peneliti mengambil topik ini berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan di RS X Denpasar, yaitu tingginya kasus DM 

tahun 2021 sebanyak 1375 orang, dengan kunjungan penderita ulcus diabetic pada 

bulan Januari sampai dengan Maret mencapai rata-rata 110 pasien perbulan, 

sehingga diperlukannya perhatian khusus untuk melakukan pengkajian secara dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku perawatan kaki 

secara mandiri dengan terjadinya komplikasi diabetic foot ulcer pada pasien 

Diabetes Tipe 2 Di Poli Interna Rumah Sakit X Denpasar.  

          Penelitian ini menggunakan desain cross sectional melibatkan 31  responden, 

dan menggunakan teknik nonprobability sampling. Responden menjawab 

pertanyaan yang menunjukkan perilaku perawatan kaki serta lembar observasi 

untuk mengetahui resiko diabetic foot yang muncul. Data tersebut diuji 

menggunakan analisis spearman rank. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi 

spearman rank diperolah nilai signifikansi sebesar 0,00 (<0,05), yang artinya 

terdapat hubungan perilaku perawatan kaki secara mandiri dengan terjadinya 

komplikasi diabetic foot ulcer pada pasien Diabetes Tipe 2 Di Poli Interna Rumah 

Sakit X Denpasar. 

        Hasil penelitian menunjukkan perilaku perawatan kaki secara mandiri dalam 

kategori baik dan resiko terjadinya komplikasi diabetic foot dalam tingkatan rendah. 

Namun timbulnya dan kekambuhan diabetic foot yang cukup tinggi, sehingga 

pendidikan kesehatan yang tepat bagi pasien, penyediaan alas kaki pasca 

penyembuhan, dan perawatan kaki secara teratur dapat mengurangi terjadinya atau 

timbulnya kekambuhan luka berulang. 

 

Kata Kunci: Diabetes Tipe 2, Perawatan kaki secara mandiri, komplikasi Diabetic 

Foot Ulcer 
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ABSTRACT 

 

  

          Diabetics are more likely to develop foot gangrene. The emergence of an 

infected wound that develops into a diabetic ulcer can be caused by irregular foot 

care  The purpose of this research is to investigate  the correlation  independent foot 

care behavior and the occurrence of diabetic foot ulcer complications in Type 2 

Diabetes patients at the Internal Polyclinic of X Hospital Denpasar. 

          This study used a cross-sectional design involving 31 patients with type 2 

DM, and used a non-probability sampling technique. Respondents answered 

questions indicating foot care behavior as well as an observation sheet to determine 

the risk of developing diabetic foot. The data was tested using Spearman rank 

analysis. Based on the results of the Spearman rank correlation test analysis, a 

significance value of 0.00 (<0.05) was obtained, which means that there is a 

correlation between independent foot care behavior and the occurrence of diabetic 

foot ulcer complications in Type 2 Diabetes patients at at the Internal Polyclinic of 

X Hospital Denpasar. 

        The findings revealed that independent foot care behavior was "good," and the 

risk of diabetic foot complications was low. However, because the incidence and 

recurrence of diabetic foot are quite high, proper patient health education, provision 

of post-healing footwear, and regular foot care can reduce the occurrence or 

incidence of recurrent injuries. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes, Foot care independently, complications of Diabetic 

Foot Ulcer 
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